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Abstrak  

Adanya pandemi berdampak pada sebagian aktivitas kehidupan. Salah satu dampak yang dirasakan yaitu 

pada sistem pendidikan di Indonesia yang berubah menjadi metode belajar daring. Pembelajaran daring 

menciptakan banyak perubahan dalam proses belajar siswa. Di samping adanya kemudahan teknologi, hal 

itu juga menjadi kesempatan siswa untuk berbuat curang demi mencari nilai. Salah satu faktor munculnya 

perilaku kecurangan akademik pada siswa yaitu efikasi diri. Selain itu, adanya perubahan metode belajar 

daring juga mengharuskan siswa memiliki kesiapan belajar untuk menunjang keberhasilan. Penelitian ini 

bermaksud untuk mencari tahu hubungan antara efikasi diri dan kesiapan belajar siswa terhadap 

kecurangan akademik di salah satu SMA di Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan jumlah sampel 122 pengambilannya menggunakan teknik cluster random sampling. Data 

penelitian dianalisis menggunakan uji regresi berganda. Hasil penelitian uji F menunjukkan nilai 

signifikansi 0.00 < 0.05 yang menunjukkan bahwa efikasi diri dan kesiapan belajar berpengaruh terhadap 

kecurangan akademik.  

Kata Kunci: Efikasi diri, Kesiapan Belajar, Kecurangan Akademik 

 

Abstract 
The existence of a pandemic has an impact on some life activities. One of the perceived impacts is on the 

education system in Indonesia which has turned into an online learning method. Online learning creates 

many changes in the student learning process. In addition to the convenience of technology, it is also an 

opportunity for students to cheat to find grades. One factor in the emergence of academic cheating 

behavior in students is self-efficacy. In addition, the change in online learning methods also requires 

students to have a readiness to learn to support success. The purpose of this study was to determine the 

relationship between self-efficacy and student learning readiness against academic cheating in SMA  in 

East Java. The research method is quantitative with a sampel used is 122 using cluster random sampling 

technique. The research data were analyzed using multiple regression test. The results of the F test 

showed a significance value of 0.00 < 0.05 which indicated that self-efficacy and learning readiness had 

an effect on academic cheating. 
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PENDAHULUAN  

Kecurangan akademik masih menjadi 

permasalahan dalam pendidikan, terutama terjadi pada 

kondisi pembelajaran daring. Perilaku kecurangan 

akademik memberikan dorongan yang kuat bagi siswa 

untuk melakukan tindakan tersebut. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pengawasan saat siswa menggunakan 

internet sebagai alat untuk mendapatkan nilai yang 

tinggi (Prabowo & Wardani, 2021). Keberadaan 

pandemi Covid-19 berpengaruh pada aktivitas 

kehidupan. Proses pendidikan yang seharusnya 

dilakukan tatap muka, baik oleh guru dan murid 

maupun dosen dan mahasiswa, harus digantikan dengan 

pembelajaran daring. Menurut data Kemendikbud yang 

dilansir dari Tempo.Com (2020), terdapat kurang lebih 

68 juta siswa mulai dari Paud hingga SMA terpaksa 

harus belajar dari rumah karena adanya pandemi dan 

penutupan sekolah. Kebijakan penutupan sekolah ini 

menghambat para siswa dalam memenuhi kebutuhan 

belajarnya di sekolah.  

Adanya perubahan metode pendidikan dengan 

pembelajaran daring ternyata berdampak negatif bagi 

siswa seperti menyebabkan kebingungan, pasif belajar, 

kurang kreatif, tidak produktif, konsep belajar yang 

susah dipahami, dan terlebih banyak siswa yang 

mengalami stres (Argaheni, 2020). Berkembangnya 

pembelajaran daring juga memiliki sisi positif, yaitu 

meningkatkan transformasi digital bagi seluruh siswa 

dan guru. Pelayanan publik dengan mudah diakses oleh 

siswa, sehingga belajar dapat dilakukan di mana saja 

(Ali, 2021). Namun, disamping mudahnya media 
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informasi dan teknologi, terdapat celah pembelajaran 

daring yang sering dimanfaatkan siswa dalam meraih 

keberhasilan belajar. Kegiatan tersebut adalah perilaku 

kecurangan akademik (Bylieva & Lobatyuk, 2019). 

Perilaku kecurangan di kalangan anak SMA 

lebih sering terjadi daripada mahasiswa (Mccabe et al., 

2012). Perilaku kecurangan akademik atau dikenal 

dengan academic cheating merupakan perbuatan tidak 

sportif di bidang akademik yang sering dilakukan siswa 

(Bashir & Bala, 2018; Lewellyn & Rodriguez, 2015). 

Pramudyastuti et al (2020) berpendapat bahwa 

kecurangan akademik adalah tindakan yang digunakan 

siswa untuk memenuhi keinginan akademik. Sedangkan 

Anderman & Murdock (2007)  menunjukkan bahwa 

kecurangan akademik yaitu perbuatan mencari 

keuntungan dalam bidang nilai. Bentuk kecurangan 

akademik di antaranya menyontek saat mengikuti ujian, 

plagiasi, mencari bantuan, memalsukan data informasi 

tanpa izin dari pihak terkait, dan melakukan 

kebohongan pada tugas akademik (Bashir & Bala, 

2018).  

Fenomena kecurangan akademik di saat 

pembelajaran daring semakin meningkat dan sering 

terjadi di lingkungan sekolah. Dilansir dari berita 

Intens.news (2020) setidaknya ada 55 siswa dari SMA 

Negeri 14 Padang diketahui berbuat curang saat 

mengerjakan ujian daring, hal itu juga mengakibatkan 

sistem ujian terkunci. Penelitian dari  Bruggeman dan 

Hart (1996; Mccabe et al., 2012) menyebutkan 

setidaknya 70% dari 90 siswa SMA berbasis agama 

melakukan tindakan curang dan 78% dari 133 siswa 

SMA swasta juga melakukan hal yang sama. 

Berdasarkan pernyataan Ge Wang salah satu 

peneliti dari Rensselaer Polytechnic Institute (Hidayat, 

2021), pembelajaran daring memberikan banyak 

peluang siswa untuk berbuat curang salah satunya 

mendorong siswa untuk bekerja sama saat ujian daring 

berlangsung. Bentuk perilaku yang ditampilkan yaitu 

melakukan panggilan telepon saat ujian daring untuk 

mendiskusikan jawaban, serta mencari jawaban di 

internet. Selain itu, dilansir dari berita Hai-Online.com 

(Permana, 2020) terdapat pula fenomena kecurangan 

yang terjadi di kalangan siswa SMA kelas XII saat 

UNBK yaitu memanfaatkan media komputer dan 

internet untuk mengakses kunci jawaban.  Kasus 

kecurangan yang sama juga terjadi pada salah satu 

SMA di Jawa Timur, seorang siswa kelas X mengaku 

mendapatkan bocoran jawaban karena mencoba 

mencari tahu dengan cara melakukan peretasan pada 

situs web.  

Penelitian yang dilakukan oleh Desi, 

Elvinawanty & Marpaung (2018) menunjukkan 

terdapat indikasi perilaku menyontek yang dilakukan 

siswa SMA Swasta Sriwijaya Medan kelas X dan XI. 

Perilaku menyontek dikategorikan dengan tiga kategori, 

pada kategori tinggi 69 siswa menunjukkan perilaku 

curang berupa menyalin jawaban teman, 

mengumpulkan tugas tidak pada waktunya dengan 

alasan tertentu, meminta bocoran soal ujian, melakukan 

kerjasama antar teman, membuat dan melihat catatan 

kecil saat ujian. Pada kategori sedang berjumlah 42 

siswa mengaku bahwa melakukan kecurangan hanya 

pada kondisi tertentu, seperti guru yang memberikan 

soal sulit maka mereka cenderung bekerja sama saat 

ujian. Sementara pada kategori rendah berjumlah 6 

siswa mengaku tidak mau melakukan kecurangan 

akademik dikarenakan takut jika ketahuan.  

Bentuk paling umum kecurangan akademik 

yaitu perilaku menyontek. Fenomena kecurangan 

akademik juga ditemukan di salah satu SMA di Jawa 

Timur. Pada studi pendahuluan yang dilakukan melalui 

wawancara terhadap lima siswa kelas X mengakui 

adanya perilaku curang yang sering mereka lakukan. 

Bentuk kecurangan tersebut yaitu menyontek pekerjaan 

teman dan bekerja sama untuk mengerjakan tugas 

maupun ujian dengan menyebarkan foto jawaban dari 

teman-teman. Alasan timbulnya perbuatan tersebut 

karena mereka menginginkan tugasnya cepat selesai, 

tidak paham dengan materi, dan meyakini bahwa guru 

tidak akan melakukan pengecekan tugas.  Mereka juga 

mengakui bahwa pembelajaran daring membuat mereka 

leluasa untuk melakukan hal apapun demi 

menyelesaikan tugas. Di samping itu, mereka juga 

mengaku kurang memiliki kesiapan belajar, hal ini 

dikarenakan perbedaan materi saat SMP, sedangkan 

saat SMA mereka harus memilih peminatan IPA atau 

IPS. Banyak dari mereka yang merasa tidak yakin 

dengan peminatannya, sehingga memunculkan perilaku 

curang dalam mengerjakan ujian dan tugas.  

Bentuk lain dari kecurangan akademik yang 

sering terjadi yaitu plagiasi. Timbulnya perilaku 

plagiasi di kalangan pendidikan dikarenakan adanya 

kemudahan mengakses sumber-sumber informasi 

digital atau internet (Kustiwi, 2014). Keberadaan media 

informasi yang berlimpah dan mudah dimanfaatkan 

untuk kebutuhan tugas menjadikan keuntungan 

tersendiri bagi siswa dalam menyelesaikan tugasnya. 

Plagiasi atau plagiarisme merupakan salah satu bentuk 

kejahatan dengan mengambil karya orang lain serta 

mengakuinya sebagai karya pribadi (Adestyani et al., 

2020).  Plagiasi adalah kegiatan yang dilakukan 

seseorang yang mengambil kata, kalimat, ide tanpa 

memberikan sumber referensi sehingga melakukan 

pengakuan karya milik sendiri (Sisti, 2007). Perilaku 

plagiasi ini merupakan perbuatan yang sengaja untuk 

copy-paste karya milik orang lain. Fenomena plagiasi 
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juga terjadi di salah satu SMA di Jawa Timur, terdapat 

10 anak mengakui bahwa sering melakukan tindakan 

copy-paste saat mencari jawaban dari tugas seperti 

membuat puisi dan membentuk karangan cerita.   

Penelitian yang dilakukan oleh Williamson et 

al., (2009) menunjukkan adanya tindakan plagiasi yang 

terjadi pada siswa SMA. Peningkatan pengaruh media 

digital membawa dampak negatif salah satunya 

timbulnya perilaku plagiasi. Informasi internet yang 

selalu diperbarui dengan pengetahuan terbaru semakin 

disukai siswa untuk berbuat curang. Williamson et al., 

(2009) menyebutkan setidaknya terdapat 70% siswa 

SMA melakukan plagiasi dengan cara menyalin tugas 

dari sumber internet tanpa menggunakan kutipan 

pengarang. Dalam hal ini kebanyakan siswa tidak 

memahami apakah perilaku mereka termasuk perbuatan 

yang tidak boleh dilakukan. Kurangnya pemahaman 

tentang plagiasi menjadikan hal itu sebagai alasan 

siswa.  

 Adanya pembelajaran daring menyebabkan 

perilaku kecurangan akademik kian meningkat. Hal 

tersebut dikarenakan kondisi lingkungan yang 

memungkinkan untuk berbuat curang dan guru tidak 

bisa mengawasi siswa secara langsung (Pandansari et 

al., 2021). Dalam teori Fraud Diamond, terjadinya 

perilaku kecurangan akademik dikarenakan adanya 

faktor tekanan, peluang, rasionalisasi, dan kemampuan 

(Ramadhan & Ruhiyat, 2020). Karakteristik siswa yang 

berperilaku curang menurut Anderman & Murdock 

(2007), dapat dilihat dari (1) demografis yang 

mencakup gender, usia, budaya; (2) pendidikan yang 

mencakup kemampuan, minat, lembaga pendidikan; (3) 

motivasi mencakup, efikasi diri dan tujuan pencapaian 

akademik; (4) kepribadian yang mencakup kontrol diri, 

dan moral.  

 Salah satu faktor umum yang berkaitan dengan 

munculnya perilaku curang yaitu kemampuan siswa. 

Setiap siswa memiliki keyakinan diri pada kemampuan 

masing-masing. Keyakinan diri ini berfungsi sebagai 

faktor internal siswa untuk meraih keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas. Hal ini juga diperkuat dengan 

pendapat Anderman & Murdock (2007), bahwa siswa 

yang kurang memiliki keyakinan dalam menyelesaikan 

tugas akan lebih suka melakukan kecurangan. 

Keyakinan diri pada kemampuan sering disebut sebagai 

efikasi diri. 

Menurut Bandura (1997) efikasi diri bertindak 

sebagai keyakinan dalam tubuh seseorang dan memiliki 

peran penting dalam mencapai tujuan. Efikasi diri 

adalah bentuk kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuannya bahwa ia akan berhasil dalam 

melakukan sesuatu (Johanda et al., 2019). Efikasi diri 

yaitu bentuk penilaian diri untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan tepat. Efikasi diri dalam pendidikan 

berperan untuk membentuk rasa percaya diri dan 

keterampilan menyelesaikan tugas (Oktariani, 2018). 

Sedangkan menurut Rowbotham & Schmitz (2013) 

efikasi diri adalah kemampuan spesifik seseorang yang 

berhubungan dengan tindakan tertentu sebagai upaya 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dari beberapa 

definisi tersebut disimpulkan bahwa efikasi diri sangat 

berkaitan erat pada kemampuan siswa dalam upaya 

mencapai keberhasilan akademik.  

 Bandura (1997) membagi aspek efikasi diri 

menjadi tiga, yang pertama berdasarkan tingkat 

kesulitannya (Level) yang mengarah pada keterampilan 

seseorang untuk menuntaskan tugas dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda. Kedua, keluasan (Generality) 

yang mengarah pada rasa kepercayaan diri untuk 

mampu menyelesaikan tugas dengan jumlah yang 

berbeda. Ketiga, kekuatan (Strength) yang ditampilkan 

dengan sikap tekun dan terus berusaha dalam 

menyelesaikan tugas walau banyak rintangan. Siswa 

yang memiliki tingkat efikasi yang tinggi diharapkan 

memiliki frekuensi peningkatan perilaku, seperti tekun 

belajar, mengerjakan tugas tepat waktu, dan memiliki 

kegigihan dalam mencapai tujuan. Kondisi sebaliknya 

saat siswa mempunyai kondisi efikasi diri rendah ia 

cenderung melakukan penghindaran tingkah laku 

seperti menunda pekerjaan, malas belajar dan tidak 

yakin pada kemampuannya sendiri.  

Efikasi diri dapat menjadi penentu perilaku 

siswa dan setiap efikasi diri memiliki peran yang 

berbeda sesuai dengan situasi.  Menurut Bandura 

(1997) keadaan tersebut bergantung pada tiga hal yaitu, 

perbedaan kemampuan pada situasi tertentu, hadirnya 

orang lain yang dianggap sebagai lawan, keadaan fisik 

dan emosi yang tidak stabil. Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, Rowbotham & Schmitz, (2013) juga memiliki 

pendapat yang sama bahwa sumber efikasi dipengaruhi 

oleh empat hal yaitu, experience of mastery, social 

modeling, social persuasion, dan perception emotional 

and physical reactions.  

Experience of mastery atau pengalaman 

penugasan yang dimaksud dalam efikasi diri adalah 

keyakinan individu dalam ketangguhannya untuk 

mengatasi hambatan dan ketekunan dalam menghadapi 

kesulitan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan 

penugasan tetapi tidak memaksakan kemampuannya 

(Bandura, 1997; Rowbotham & Schmitz, 2013). 

Berbeda dengan pengalaman penugasan, sumber efikasi 

social modeling ternyata mampu meningkatkan efikasi 

diri. Ketika seseorang membayangkan atau mengamati 

keberhasilan orang lain, mereka akan membentuk 

perbandingan diri yang kondisinya sama dengan 
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keterampilan dan kemampuan yang dimiliki orang lain 

(Bandura, 1997; Rowbotham & Schmitz, 2013).  

Jika social modeling tidak cukup mampu 

untuk meningkatkan efikasi diri, orang terdekat dapat 

berperan memberikan social persuasion. Efikasi diri 

bagi setiap individu dapat meningkat saat mereka 

diyakinkan oleh orang lain bahwa mereka mampu 

menyelesaikan sesuatu. Guru sebagai figur pendidik 

juga memiliki peran yang kuat dalam membentuk 

keyakinan siswa. Untuk meningkatkan efikasi diri pada 

siswa, guru tidak hanya memberikan penguatan positif 

untuk mendorong siswa menyelesaikan tugasnya, tetapi 

juga menyusun kegiatan yang unik, sehingga dapat 

mendorong siswa memahami dan menguasai materi 

serta mencapai keberhasilan (Bandura, 1997; 

Rowbotham & Schmitz, 2013).   

Selain dari faktor teman dan guru, faktor dari 

dalam diri juga dapat mempengaruhi sumber efikasi 

pada siswa. Perception emotional and physical 

reactions adalah kondisi subjektif yang dirasakan 

masing-masing individu dalam menghadapi tantangan. 

Kondisi tersebut dapat berasal dari keadaan fisik yang 

kurang sehat, stress, iklim kelas atau suasana belajar 

yang kurang kondusif, sehingga menurunkan 

kemampuan serta keterampilan dalam memenuhi 

tuntutan akademik (Bandura, 1997; Rowbotham & 

Schmitz, 2013).   

Efikasi diri mampu memberikan pengetahuan 

untuk memperkirakan kemampuannya terhadap situasi 

yang penuh tekanan (Oktariani, 2018).  Adanya tekanan 

dalam kondisi tertentu menyebabkan siswa harus siap 

menghadapi tekanan tersebut. Begitu pula yang terjadi 

saat pembelajaran daring. Siswa harus memiliki 

kesiapan belajar dalam menjalani pembelajaran daring 

dan tetap produktif agar mencapai keberhasilan belajar.  

Kesiapan belajar adalah alat yang wajib 

dimiliki dan diperhatikan oleh setiap anak didik 

(Melina & Mutiara, 2020). Kesiapan belajar tidak 

hanya dilihat dari kondisi fisik seseorang, tetapi 

diartikan secara keseluruhan bahwa siswa siap 

menerima materi yang diberikan oleh guru. Kesiapan 

belajar adalah kondisi dimana siswa telah bersedia 

untuk melangsungkan kegiatan belajar (Asma et al., 

2021). Kesiapan belajar menjadi prasyarat siswa untuk 

memulai belajar. Kesiapan belajar sangat berkaitan 

dengan keberhasilan siswa. Hal ini dikarenakan adanya 

dorongan siswa untuk terus berusaha mencapai tujuan 

belajar. Siswa yang mempersiapkan kondisi belajar 

dengan baik, maka ia akan cenderung memiliki 

keyakinan yang tinggi dalam menyelesaikan tugasnya.  

Pembelajaran daring memberikan tekanan 

akademik pada siswa dalam menghadapi situasi yang 

baru. Dalam hal tersebut, kesiapan belajar siswa 

berubah dari kondisi sebelumnya. Sistem belajar daring 

mengharuskan siswa untuk memiliki kemandirian 

penuh dalam menjalankan tanggung jawabnya. 

Menurut Hung et al., (2010) kesiapan belajar adalah 

pengaturan diri seseorang dalam mempersiapkan 

kondisi belajar dalam keadaan apapun. Terdapat lima 

aspek dalam kesiapan belajar menurut Hung et al., 

(2010) yang dilihat dari (1) self directed learning 

(kemandirian belajar); (2) motivation of learning 

(motivasi belajar); (3) learner control (pengendalian 

belajar); (4) computer and  internet self efficacy 

(keyakinan dalam menggunakan komputer dan 

internet); (5) online communication self efficacy 

(keyakinan dalam berkomunikasi daring).  

Self-directed learning (kemandirian belajar), 

dapat diartikan sebagai kemampuan dan inisiatif siswa 

dalam memenuhi kebutuhan belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dengan melalui rencana belajar 

yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, terdapat lima 

item untuk mengukur tingkat SDL siswa, yaitu rencana 

belajar, mencari bantuan saat ada masalah, manajemen 

waktu, tujuan pembelajaran, dan keinginan yang tinggi 

untuk performa belajar. 

Orientasi siswa terkait motivasi, baik intrinsik 

maupun ekstrinsik, juga berpengaruh penting terhadap 

kesiapan dan prestasi belajarnya. Hal ini dikarenakan 

motivasi belajar siswa dapat mempermudah upayanya 

dalam meningkatkan pembelajaran, daya ingat, dan 

pemahaman. Menurut Hung et al., (2010), motivasi 

ekstrinsik siswa dalam pembelajaran adalah untuk 

mendapatkan hasil ujian yang lebih bagus, hadiah, dan 

penghargaan.  

Mekanisme pembelajaran daring dan luring 

pasti sangat berbeda. Metode pembelajaran daring 

biasanya lebih dapat disesuaikan dari pada 

pembelajaran luring. Terlebih lagi lingkungan 

pembelajaran daring yang bersifat asynchronous. 

Dalam metode ini, siswa biasanya hanya diberi 

instruksi oleh pengajar untuk mempelajari materi 

maupun menyelesaikan tugas.  

Menurut Hung et al., (2010), umumnya tidak 

ada urutan instruksi oleh pengajar yang cocok bagi 

semua pelajar. Setiap pelajar pasti mempunyai cara 

yang bervariasi dalam mengakses materi saat 

pembelajaran daring. Karena hal tersebut, kemampuan 

kontrol pelajar dalam menentukan pembelajaran 

mereka sendiri berpengaruh penting terhadap kinerja 

belajarnya (Hung et al., 2010). 

Dalam sistem pembelajaran daring, teknologi 

sangat berperan penting. Menurut Hung et al., (2010), 

efikasi atau kemampuan siswa dalam mengoperasikan 

perangkat komputer dan internet juga berpengaruh 

dalam kesiapannya untuk belajar. Dalam hal ini, aspek 
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computer and internet self efficacy diukur dengan 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan siswa dalam menjalankan teknologi 

komputer serta internet untuk menunjang kegiatan 

belajar daring. Kemampuan mengarahkan informasi 

internet untuk menyelesaikan tugas menjadi dasar siswa 

siap untuk mengikuti belajar daring (Bylieva & 

Lobatyuk, 2019).  

Selain mampu dan terampil dalam 

menggunakan teknologi, siswa juga harus memiliki 

keyakinan untuk berani berkomunikasi melalui 

teknologi. Berkomunikasi dengan siswa lain atau 

pengajar berupa pertanyaan terkait materi akan 

membuat tingkat pemahaman semakin bagus. Karena 

hal tersebut efikasi diri komunikasi online saat 

pembelajaran daring berperan penting terhadap 

kesiapan belajar siswa (Hung et al., 2010). 

Dalam penelitian ini yang dimaksud 

kecurangan akademik adalah bentuk perilaku mencari 

keuntungan dalam bidang nilai dengan cara yang tidak 

sesuai aturan (Bashir & Bala, 2018). Bentuk 

kecurangan akademik yang sering terjadi pada siswa 

SMA diantaranya menyontek saat ujian, melakukan 

plagiasi dan meminta bantuan pada orang lain untuk 

menyelesaikan tugas. Faktor yang mempengaruhi 

terjadinya perilaku tersebut salah satunya merupakan 

efikasi diri. Tingkat efikasi diri pada seseorang juga 

dapat ditentukan oleh berbagai faktor yang salah 

satunya yaitu kemampuan. Sesuai dengan pendapat 

Bandura (1997) tingkat efikasi diri pada seseorang 

tergantung pada kemampuan mengatasi masalah di 

berbagai situasi. Adanya perubahan situasi saat 

pandemi, mengakibatkan siswa harus belajar secara 

daring. Hal ini mempengaruhi kesiapan belajar siswa. 

Untuk itu siswa harus memperhatikan segala 

kondisinya baik secara fisik, psikis, maupun teknologi 

sebagai dasar kesiapan belajarnya (Hung et al., 2010).  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Darmiany & Nurmawanti (2020), tingkat efikasi diri 

berkorelasi positif terhadap kecurangan akademik 

dengan signifikansi 0.05. Individu dengan tingkat 

efikasi tinggi cenderung tidak melakukan perbuatan 

curang. Sebaliknya, jika efikasi yang dimiliki rendah ia 

cenderung melakukan kecurangan akademik. Hal itu 

sesuai dengan teori Chemers, Hu & Garcia (2001) 

bahwa individu melihat tugas sebagai tantangan, bukan 

sebuah ancaman, karena efikasi dapat memperkuat 

motivasi, prestasi, dan melawan rasa malas. Saat 

pandemi kurangnya kesiapan belajar menjadikan siswa 

memilih mengerjakan aktivitas rumah, hal ini juga 

didukung dengan pendapat Cahyandari, Yulinawati, & 

Moerdjoko (2019) bahwa saat pembelajaran daring 

siswa juga disibukkan dengan aktivitas di rumah, 

sehingga waktu belajar tidak maksimal.  

Berdasarkan temuan jurnal-jurnal yang 

mengarah pada fenomena sistem pembelajaran daring, 

peneliti ingin mempelajari lebih dalam tentang antara 

efikasi diri dan kesiapan belajar dengan perilaku 

kecurangan akademik pada siswa SMA di salah satu 

kabupaten di Jawa Timur.  

METODE 

 Desain penelitian ini merupakan penelitian 

penelitian kuantitatif yang memakai data berupa angka-

angka didapatkan dari instrumen penelitian dengan 

standar valid dan reliabilitas, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik dan memiliki hipotesis dalam 

penelitian (Jannah, 2018). Penelitian korelasi memiliki 

tujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar dua atau 

lebih variabel dan tidak digunakan untuk mencari letak 

hubungan antar variabel-variabel tersebut (Jannah, 

2018). Penelitian ini menggunakan Efikasi Diri (X1) 

dan Kesiapan Belajar (X2) sebagai variabel independen 

serta Kecurangan Akademik sebagai variabel dependen 

(Y). 

 Populasi dari penelitian ini merupakan siswa 

SMA kelas X di salah satu Kabupaten di Jawa Timur 

dengan jumlah siswa 324. Sampel diambil dari populasi 

penelitian yaitu siswa kelas X. Hal ini dikarenakan 

siswa kelas X mengalami perubahan model kurikulum 

yaitu adanya sistem peminatan di SMA. Dari hasil dari 

fenomena yang didapatkan pada beberapa siswa kelas 

X, mereka mengaku adanya sistem peminatan di SMA 

dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa. Selain itu, 

pembawaan karakter siswa kelas X SMA masih 

dipengaruhi oleh sifat anak SMP. Hal ini dikonfirmasi 

oleh sepuluh siswa kelas X di salah satu SMA di Jawa 

Timur. Mereka yang pada saat bersekolah di SMP 

melakukan kecurangan, saat ini juga masih melakukan 

tindakan tersebut. Adapun pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik cluster random sampling, 

yaitu sampel yang dipilih berdasarkan populasi yang 

sudah tersedia di dalam penelitian (Sugiyono, 2013). 

Sampel yang diambil terdiri dari dua kelas X IPA dan 

dua kelas X IPS.  

Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan kuesioner melalui google form. 

Kuesioner yang dibagikan berisi tentang item-item dari 

pernyataan yang diambil dari variabel efikasi diri, 

kesiapan belajar dan kecurangan akademik yang 

sebelumnya telah dijelaskan dalam pendahuluan.  

Instrumen pada penelitian ini yaitu 

menggunakan skala kecurangan akademik, efikasi diri, 

dan kesiapan belajar. Skala kecurangan akademik 

disusun peneliti berdasarkan bentuk kecurangan yang 
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disebutkan oleh Bashir & Bala (2018). Skala efikasi 

diri disusun berdasarkan sumber efikasi menurut 

Rowbotham & Schmitz (2013). Sementara itu, skala 

kesiapan belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan aspek kesiapan belajar dari Hung et al. 

(2010). Skala yang disusun oleh peneliti disesuaikan 

dengan keadaan yang terjadi. Kuesioner disusun 

terstruktur dengan skala likert dengan tujuan untuk 

mengetahui nilai paling positif hingga paling negatif 

dari subjek (Sugiyono, 2013). Pilihan jawaban pada 

kuesioner penelitian terdiri dari empat pilihan yaitu 

Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju 

(S), dan Sangat Setuju (SS) untuk skala Efikasi diri dan 

kesiapan belajar, sedangkan skala kecurangan 

akademik menggunakan opsi Tidak Pernah, Kadang-

kadang, Sering dan Selalu.  

 Ketiga instrumen penelitian diuji cobakan 

kepada 65 siswa dari kelas X IPA 2 dan kelas X IPS 3 

dalam lingkup populasi yang sama. Setelah itu data 

akan diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya 

menggunakan SPSS 16.0 for windows. Pada variabel 

kecurangan akademik terdapat 18 item valid, variabel 

efikasi diri dengan 20 item valid dan variabel kesiapan 

belajar memiliki 20 item yang valid. Dari ketiga 

variabel tersebut apabila memiliki nilai pada R tabel 

dalam uji validitas dengan taraf signifikansi 5% lebih 

besar dari 0,244 maka dikatakan item valid. Ada 

beberapa item yang tidak valid dalam penelitian, 

sehingga item tersebut dapat diperbaiki maupun 

dibuang (Sugiyono, 2013). Adapun uji reliabilitas yang 

didapatkan dari nilai Alpha Cronbach. Hasilnya 

didapati skala kecurangan akademik memiliki nilai 

reliabilitas sebesar 0,799, untuk skala efikasi diri 

sebesar 0,810 dan 0,828 untuk skala kesiapan belajar. 

Ketiga instrumen penelitian tersebut dapat dinyatakan 

reliabel karena memiliki nilai Alpha Cronbach lebih 

dari 0,60. 

 Teknik analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis regresi berganda. Teknik 

ini bertujuan untuk membuat prediksi tentang ada 

tidaknya pengaruh pada variabel X yang lebih dari satu 

terhadap satu variabel Y (Ningsih & Dukalang, 2019). 

Menurut Ningsih &  Dukalang (2019) tahap uji yang 

pertama dilakukan adalah uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji linearitas dan uji multikolinearitas. 

Tahap kedua yaitu menguji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan data analisis regresi, Uji regresi simultan 

(Uji F) dan Uji regresi parsial (Uji T).  

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

 Berdasarkan hasil olah data dalam penelitian, 

selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan 

bantuan software SPSS.  

  

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean SD 

Efikasi Diri 122 41 77 59.35 7.78 

Kesiapan 

Belajar 
122 35 78 57.35 8.21 

Kecurangan 

Akademik 
122 23 55 40.25 6.34 

 

 Hasil tabel deskriptif tersebut menunjukkan 

bahwa jumlah responden adalah 122 siswa. Pada 

variabel efikasi diri dari 20 item pertanyaan didapatkan 

nilai minimum sebesar 41, nilai maksimum 77 dengan 

rata-rata 59.35 dan standar deviasi yaitu 7.78. Pada 

variabel kesiapan belajar dari 20 item pertanyaan 

didapatkan nilai minimum sebesar 35, nilai maksimum 

78 dengan rata-rata 57.27 dan standar deviasi yaitu 

8.21. Pada variabel kecurangan akademik dari 20 item 

pertanyaan didapatkan nilai minimum sebesar 23, nilai 

maksimum 55 dengan rata-rata 57.27  dan standar 

deviasi yaitu 8.21 

 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Bentuk 

Kecurangan akademik 

Bentuk 

Kecurangan 

Akademik 

Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Menyontek 7 25 16.45 2.96 

Plagiasi 5 18 10.22 2.47 

Bekerja 

sama 
6 22 13.59 2.86 

 

 Berdasarkan tabel tersebut merupakan hasil 

dari uji statistik deskriptif yang digunakan untuk 

membandingkan bentuk-bentuk kecurangan akademik 

yang dilakukan oleh siswa SMA. Nilai rata-rata paling 

tinggi terdapat dalam bentuk perilaku menyontek 

sebesar 16.45. Nilai rata-rata sedang terdapat dalam 

perilaku kerjasama sebesar 13.59. Nilai rata-rata rendah 

terdapat dalam perilaku plagiasi sebesar 10.22.  

 

A. Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Pada tahap selanjutnya merupakan tahap uji 

asumsi klasik. Uji pertama tahap ini yaitu 

menggunakan uji normalitas yang digunakan untuk 

melihat apakah sebaran data dari variabel independen 

dan dependen memiliki nilai distribusi normal dengan 
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kriteria signifikan Kolmogorov Smirnov > 0.05 

dikatakan normal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Efikasi 

Diri 

Kesiapan 

Belajar 

Kecurangan 

Akademik 

N 122 122 122 

Asymp.Sig.(2- 

tailed) 
0.865 0.956 0.831 

 

 Hasil tabel di atas menjelaskan bahwa uji 

normalitas untuk variabel efikasi diri mempunyai nilai 

signifikansi 0.865, yang artinya lebih besar dari 0.05. 

Pada variabel kesiapan belajar diperoleh nilai 

signifikansi 0.956 yang berarti lebih besar dari 0.05. 

Pada variabel kecurangan akademik memiliki nilai 

signifikansi 0.831 yang juga berarti lebih besar 0.05. 

Dapat disimpulkan dari ketiga variabel memiliki 

distribusi normal. 

 

Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan  mendeteksi adanya 

data linear pada variabel independen terhadap dependen 

dengan menggunakan kriteria pada Anova Tabel 

signifikan > 0.05 maka data bersifat linear.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas berdasarkan Deviation 

from Linearity 

 Nilai Sig. Ket 

Kecurangan 

Akademik* 

Efikasi Diri 

0.566 Linear 

Kecurangan 

Akademik* 

Kesiapan 

Belajar 

0.791 Linear 

 

Hasil uji linear pada variabel efikasi diri 

terhadap kecurangan akademik menunjukkan 

signifikansi 0.566 dan variabel kesiapan belajar 

terhadap kecurangan akademik bernilai 0.791. Sesuai 

syarat di atas, masing-masing variabel tersebut 

memiliki data berdistribusi linear. 

 

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menemukan adanya multikorelasi diantara variabel 

dengan menggunakan kriteria unstandardized 

coefficient < 1.00 maka data tidak terjadi 

multikolinearitas.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas berdasarkan 

Unstandardized Coefficients terhadap variabel 

kecurangan akademik 

 B Std. Error 

Efikasi Diri 0.057 0.104 

Kesiapan 

Belajar 
-0.392 0.098 

 

 Dalam pengujian multikolinearitas 

berdasarkan Unstandardized Coefficients pada variabel 

efikasi diri diperoleh nilai standar error 0.104 dan 

koefisien beta 0.057 yang berarti kurang dari nilai 1, 

sedangkan pada variabel kesiapan belajar diperoleh 

nilai standar error 0.098 dan koefisien beta -0.392 yang 

juga berarti kurang dari 1. Jika dilihat pada syarat 

pengambilan keputusan uji multikolinearitas < 1.00, 

maka menunjukkan kedua variabel tidak terjadi 

hubungan multikolinearitas.  

 

B. Uji Hipotesis  

Pada bagian sebelumnya telah dilakukan uji 

prasyarat asumsi klasik. Kemudian, melakukan uji 

hipotesis untuk menentukan apakah hipotesis dapat 

disetujui atau ditolak. Uji hipotesis juga dapat berperan 

untuk menarik kesimpulan apakah variabel independen 

dan dependen memberi pengaruh hubungan. Untuk 

menguji hipotesis penelitian digunakan uji regresi 

simultan (Uji F) dan uji regresi parsial (T).  

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Simultan (F) 

 F Sig. 

Regression 15.673 0.000 

   

Uji regresi simultan (Uji F) dilakukan untuk 

membuktikan apakah variabel independen secara 

bersamaan memiliki pengaruh hubungan terhadap 

variabel dependen. Pengambilan keputusan diperoleh 

apabila nilai signifikansi kurang dari 0.05, variabel 

independen akan memberikan efek terhadap variabel 

dependen secara bersamaan. Sebaliknya, apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0.05, pengaruh simultan antar 

variabel tidak akan terjadi. 

 Dari hasil uji diatas ditemukan nilai 

signifikansi bernilai 0.00 < 0.05. Ini menunjukkan 

variabel efikasi diri dan kesiapan belajar secara 

simultan memiliki hubungan terhadap variabel 

kecurangan akademik.  
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Tabel 7. Hasil Uji Regresi Parsial (T) 

 T Sig. 

Efikasi Diri 0.547 0.585 

Kesiapan 

Belajar 
-3.993 0.000 

 

Setelah mengetahui hubungan secara simultan, 

maka dilakukan uji regresi parsial atau Uji T untuk 

mencari tahu adanya hubungan di setiap variabel 

independen pada variabel dependen. Keputusan diambil 

berdasarkan nilai signifikansi. Jika  signifikansi kurang 

dari 0.05, diartikan tidak adanya hubungan antar 

variabel. Hal ini akan berlaku sebaliknya, jika 

signifikansi lebih dari 0.05. 

Pada hasilnya, diketahui pada variabel efikasi 

diri nilai signifikansi 0.585 > 0.05, dan pada T hitung 

0.547 < T tabel 1.98 (T Tabel dilihat pada jumlah N = 

122) menunjukkan hipotesis ditolak.  Artinya variabel 

efikasi diri tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik.   

Selanjutnya variabel kesiapan belajar memiliki 

signifikansi 0.00, bahwasanya kesiapan belajar 

berpengaruh pada kecurangan akademik. Jika dilihat 

dari arah hubungan kesiapan belajar  pada  T hitung -

3.99 > T tabel 1.98 (T Tabel dilihat pada jumlah N), 

maka hipotesis diterima. Kesiapan belajar memiliki 

arah hubungan yang negatif, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan jika semakin rendah kesiapan belajar maka 

tingkat kecurangannya semakin tinggi. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi berdasarkan Model 

Summary 

R R Square 

0.457 0.208 

  

Hasil hipotesis Uji F dan T yang telah 

diketahui, maka selanjutnya akan dilakukan uji korelasi 

antar variabel. Uji ini bertujuan untuk menghitung 

kekuatan hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

Hasil diatas nilai R Square digunakan untuk 

memprediksi berapa persen pengaruh kualitas 

hubungan antar variabel independen dan dependen. 

Besar nilai R Square tersebut yaitu 0.208 atau 20,8 %. 

Dapat diartikan bahwa semakin kecil r2 maka hubungan 

variabel efikasi dan kesiapan belajar pada kecurangan 

akademik memiliki tingkat yang rendah.  

 

 

 

 

 

Tabel 9. Kaidah Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien 
Kriteria 

Hubungan 

0.00 s.d. 0.19 Sangat rendah 

0.20 s.d. 0.39 Rendah 

0.40 s.d. 0.59 Sedang 

0.60 s.d. 0.79 Tinggi 

0.80 s.d. 1.0 Sangat Tinggi 

 

Tabel diatas merupakan pedoman koefisien 

korelasi yang didapat dari Sugiyono (2015), kerekatan 

hubungan antar variabel dapat dilambangkan nilai R 

yaitu 0.457 yang artinya korelasi antara pengaruh 

hubungan bersifat sedang.  

PEMBAHASAN  

 Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa 

ada pengaruh signifikan antara efikasi diri dan kesiapan 

belajar terhadap kecurangan akademik. Keadaan ini 

memiliki arti bahwa efikasi diri dan kesiapan belajar 

turut serta berkontribusi pada perilaku kecurangan 

akademik di kalangan siswa kelas X SMA pada masa 

pandemi.  

Al-Jarf (2020) menemukan terdapat hubungan 

antara efikasi diri, ketidaksiapan belajar sehingga 

berdampak pada perilaku negatif siswa. Penelitian 

tersebut menunjukkan beberapa kendala yang dialami 

mahasiswa tersebut yaitu tidak adanya motivasi untuk 

belajar, kurang adanya kesiapan dalam segi teknologi, 

kurang konsentrasi saat belajar daring, tidak mampu 

mengatur waktu untuk mempersiapkan belajar daring, 

sulit menjalin komunikasi kepada dosen dan juga teman 

secara daring, dan rendahnya pengalaman 

menggunakan platform teknologi. Sebagian mahasiswa 

tidak memahami manfaat pembelajaran daring, 

sehingga ketidakefektifan tersebut menjadikan alasan 

mereka menyontek saat ujian (Al-Jarf, 2020).  

Jika dilihat dari hasil uji regresi parsial 

ditemukan bahwa nilai efikasi diri terhadap kecurangan 

akademik 0.585 dengan taraf signifikansi 0.05 dimana 

syarat keputusan 0.585 > 0.05 berarti hipotesis ditolak. 

Hasil ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara 

efikasi diri pada kecurangan akademik. Berdasarkan 

analis diatas menjelaskan bahwa tinggi rendahnya nilai 

efikasi diri tidak memberikan pengaruh signifikan pada 

kecurangan akademik seseorang.   

Rohana (2015) menjelaskan bahwa efikasi diri 

tidak berpengaruh pada perilaku kecurangan akademik. 

Hal yang sama diperkuat oleh penelitian Syifa (2018) 

bahwa tingginya efikasi diri yang dimiliki seorang 

siswa ternyata tidak selalu diikuti dengan tinggi 

rendahnya perilaku kecurangan akademik siswa. 

Khotimah et al. (2021) menemukan bahwa efikasi diri 

tidak berpengaruh signifikan pada terjadinya 
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kecurangan akademik. Selain itu, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Artani & Wetra (2017) juga 

menemukan bahwa efikasi diri tidak mencerminkan 

perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa. Hal itu 

dibuktikan dengan hasil signifikansi uji t bernilai 0.106 

lebih besar dari 0.05, yang berarti tidak ada hubungan 

signifikan pada efikasi diri terhadap kecurangan 

akademik.  

Hasil penelitian ini mengindikasikan 

kecurangan akademik tidak berarti menunjukkan bahwa 

siswa tidak yakin dengan kemampuan yang mereka 

miliki, melainkan adanya faktor lain yang 

mempengaruhinya. Salah satu faktor penyebabnya 

dapat dikarenakan kondisi internal yaitu rendahnya 

integritas akademik yang dipengaruhi oleh tekanan 

untuk mendapatkan nilai tinggi, adanya peluang dalam 

segi teknologi, persepsi teman sebaya sudah pasti 

melakukan kecurangan akademik, tidak berlakunya 

sanksi tegas jika siswa benar terbukti melakukan 

kecurangan akademik, kurangnya pengetahuan akan 

aturan akademik dan adanya toleransi dari pengajar 

(McGill, 2008). Sementara itu faktor internal lain yang 

dapat mempengaruhi tingkat kecurangan pada 

penelitian ini tidak diteliti dan bisa saja faktor eksternal 

tersebut memiliki pengaruh lebih besar pada tingkat 

kecurangan yang dilakukan oleh siswa SMA (Khotimah 

et al., 2021). 

Pada penelitian ini, ditemukan hasil berbeda 

dari yang ditemukan oleh Pradia & Dewi (2021). 

Penelitian tersebut menjelaskan adanya hubungan 

signifikan ke arah negatif antara efikasi diri terhadap 

kecurangan akademik, sehingga konsep efikasi diri 

diterima. Penelitian tersebut menggambarkan jika nilai 

efikasi diri mahasiswa lebih tinggi, maka mahasiswa 

mampu meregulasi tindakan sesuai dengan 

keyakinannya, sehingga dapat menurunkan terjadinya 

kecurangan akademik pada diri mahasiswa (Pradia & 

Dewi, 2021). Perbedaan hasil tersebut dapat terjadi 

karena lingkup populasi yang diambil dalam penelitian 

tidaklah sama yaitu mahasiswa dan siswa, kemudian 

instrumen yang digunakan juga berbeda.  

Selanjutnya pada hasil uji regresi parsial 

antara kesiapan belajar dengan kecurangan akademik 

ditemukan bahwa nilai signifikansi 0.00 > 0.05, 

menunjukkan hipotesis diterima terdapat hubungan 

antara kesiapan belajar dengan perilaku kecurangan 

akademik. Jika dilihat dari nilai t hitung terdapat arah 

negatif. Kondisi ini menunjukkan terdapat hubungan 

negatif antara kesiapan belajar dengan kecurangan 

akademik. Berdasarkan analisis regresi tersebut terlihat 

jika kesiapan belajar yang rendah akan meningkatkan 

perilaku curang.   

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan temuan 

Mahmudi & Fernandes (2021) menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara kesiapan belajar sehingga 

kurangnya kesiapan belajar siswa dalam menghadapi 

pembelajaran daring dapat menyebabkan timbulnya 

perilaku negatif, seperti menyontek saat mengerjakan 

tugas dan bekerja sama saat ujian.  

Kondisi yang berbeda dialami siswa saat 

perubahan pembelajaran daring di masa pandemi. 

Berubahnya metode pendidikan menjadi daring 

menyebabkan siswa harus melakukan penyesuaian 

dalam metode belajar. Tidak hanya siswa, guru juga 

memiliki peran penting untuk menciptakan sarana 

belajar yang baru seperti memanfaatkan teknologi 

untuk berkomunikasi (Ali, 2021).  Hal tersebut 

dilakukan agar siswa tidak merasa tertinggal, bosan dan 

mengalami penurunan prestasi akibatnya memilih 

berbuat curang.  

Salah satu bentuk kesiapan belajar saat 

pembelajaran daring adalah memanfaatkan teknologi 

digital. Sejalan dengan itu Hung et al. (2010) telah 

menjelaskan bahwa adanya kesiapan belajar pada siswa 

harus mencakup lima aspek yaitu kemandirian belajar, 

motivasi belajar, kontrol belajar, keyakinan diri dalam 

menggunakan komputer dan internet serta keyakinan 

dalam berkomunikasi. Berkaitan dengan konsep 

tersebut  hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa 

teori Hung et al. (2010) dapat diterima. Kesiapan 

belajar berpengaruh terhadap kecurangan akademik, 

artiya ada hubungan negatif antara kedua variabel, jika 

kesiapan belajar siswa rendah maka akan meningkatkan 

perilaku kecurangan akademik.  

Pada penelitian ini hasil yang diperoleh sejalan 

dengan temuan dari Wahyuningsih et al. (2021) bahwa 

perubahan situasi belajar daring membuat 

perkembangan moral siswa mengarah pada perilaku 

negatif seperti frustasi, cemas, bosan, hingga muncul 

kecurangan akademik yang disebabkan karena 

ketidaksiapan belajar siswa. Siswa yang kurang 

mempunyai kesiapan belajar akan melakukan berbagai 

cara untuk mendapatkan nilai terbaik seperti menyontek 

ujian teman, membawa catatan saat ujian. Berbeda 

dengan siswa yang telah mempersiapkan diri dengan 

baik, maka mereka akan cenderung yakin, optimis, dan 

percaya diri untuk mengerjakan soal (Rizki, 2013). 

Banyaknya keterbatasan membuat guru lebih 

sering memberikan tugas kepada siswa yang terkadang 

tidak sebanding dengan ilmu pembelajaran yang guru 

ajarkan. Situasi ini memaksa siswa untuk memiliki 

kesiapan belajar yang lebih tinggi (Rahma & Safarati, 

2021). Keadaan ini melahirkan perilaku kecurangan 

akademik yang memungkinkan untuk dilakukan oleh 
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siswa karena adanya kesempatan saat belajar secara 

daring (Wahyuningsih et al., 2021).  

Menurunnya keterlibatan siswa dalam proses 

belajar daring juga berakibat pada hasil belajar siswa 

yang kian menurun hal ini karena guru tidak bisa 

berhadapan secara langsung. Dalam hal ini kesiapan 

belajar siswa secara daring berfungsi sebagai alat untuk 

menunjang proses belajar sehingga menjadi lebih 

optimal. Kesiapan belajar merupakan keadaan fisik, 

mental, emosional, kebutuhan dan pengetahuan yang 

diarahkan untuk menunjang proses belajar (Sari & 

Trisnawati, 2021). Adanya kesiapan belajar dalam diri 

siswa akan membantu memudahkan proses belajar 

sehingga siswa aktif dan mampu menyerap apa yang 

disampaikan oleh guru (Mulyani, 2013). Siswa yang 

tidak mempunyai kesiapan belajar akan enggan untuk 

terlibat dalam kegiatan belajar, memiliki prestasi 

belajar yang rendah, mudah bosan, dan stres 

(Wahyuningsih et al., 2021). Belajar daring sering 

menyebabkan siswa sulit dalam mengatur waktu antara 

tugas, belajar, aktivitas dalam rumah dan sering kali 

ada peluang siswa untuk bertindak curang mengingat 

sistem penilaian guru bersifat online dan tidak 

terpantau (Thomas, 2021). Hal ini yang akhirnya 

menjadikan siswa banyak melanggar aturan akademik 

dengan berbuat curang demi memperoleh nilai yang 

bagus. Begitu pula dengan kesiapan belajar siswa tidak 

boleh dibiarkan begitu saja, karena adanya proses 

belajar yang optimal harus diiringi dengan kesiapan 

belajar yang maksimal juga (Sari & Trisnawati, 2021).  

Berdasarkan hasil statistik deskriptif rata-rata 

efikasi diri 59.35 sedangkan rata-rata kecurangan 

akademik 40.25. Hal tersebut dapat menunjukkan 

bahwa konsep teori yang dimiliki oleh Bandura (1997) 

diterima, yaitu adanya efikasi diri pada siswa dapat 

meningkatkan perilaku yang mengarah pada penilaian 

positif seperti tekun dalam belajar, mampu 

menyelesaikan tugas walaupun sulit, gigih dalam 

mencapai tujuan. Tetapi, jika dianalisis dengan hasil uji 

regresi parsial membuktikan tidak ada hubungan antara 

efikasi diri terhadap kecurangan akademik. Hasil 

tersebut dapat terjadi karena adanya kemungkinan, 

misalnya saat siswa mempunyai efikasi diri rendah 

sekaligus kesiapan belajar yang rendah, maka siswa 

akan condong melakukan kecurangan akademik, 

dibandingkan saat siswa memiliki efikasi diri dan 

kesiapan belajar yang tinggi. Namun, dalam kondisi 

efikasi diri yang tinggi bisa jadi tidak cukup 

menghindarkan siswa dari perilaku kecurangan 

akademik.  

Kemudian dari hasil statistik deskriptif rata-

rata kesiapan belajar yaitu 57.27 sedangkan rata-rata 

kecurangan 40.25. Hal tersebut dapat menunjukkan 

bahwa konsep teori Hung et al. (2010) juga diterima, 

yaitu adanya kesiapan belajar dalam diri siswa 

membuat siswa lebih siap dalam menghadapi segala 

kondisi. Dalam penelitian ini  hasil analisis regresi 

parsial menunjukkan adanya hubungan ke arah negatif 

antara kesiapan belajar dengan kecurangan akademik. 

Hasil ini berarti bahwa ketika siswa mempunyai 

kesiapan belajar yang rendah maka ia cenderung 

melakukan perilaku curang.  

Selanjutnya jika dilihat dari hasil kategorisasi 

peminatan kelas IPA dan IPS didapatkan perbedaan 

pada efikasi diri, kesiapan belajar dan kecurangan 

akademik di SMA. Nilai efikasi diri siswa IPA lebih 

tinggi dari IPS jika dibandingkan dari nilai rata-rata 

59.89 siswa IPA dan 58.75 siswa IPS. Begitu pula 

dengan nilai kesiapan belajar siswa IPA cenderung 

lebih tinggi dengan nilai rata-rata 57.92 dan 56.56 

siswa IPS. Namun, berbeda dengan kecurangan 

akademik, jika dibandingkan siswa IPS lebih tinggi 

daripada siswa IPA dengan rata-rata 41.5 siswa IPS dan 

39.12 siswa IPA. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa peminatan IPS lebih sering melakukan kegiatan 

curang di bidang akademik.    

Menurut Bashir & Bala (2018) bentuk perilaku 

kecurangan akademik dapat berupa menyontek saat 

ujian, plagiasi, meminta bantuan, memalsukan data 

informasi tanpa izin, dan melakukan kebohongan pada 

tugas akademik. Dari konsep teori tersebut, terdapat 

tiga bentuk kecurangan akademik yang diteliti. Perilaku 

kecurangan akademik yang sering dilakukan siswa 

SMA jika dilihat dari kategorisasinya yaitu menyontek 

saat ujian dengan rata-rata 16.45. Sejalan dengan 

pendapat Fitri et al., (2017) bahwa perilaku menyontek 

lebih sering terjadi pada siswa SMA, karena sudah 

terbiasanya melakukan perbuatan menyontek, 

kurangnya kesadaran diri dalam menerima tantangan 

saat ujian sehingga tidak ada rasa malu saat 

melakukannya. Perilaku bekerja sama saat mengerjakan 

tugas memiliki rata-rata 13.59. Adanya keinginan untuk 

mendapat nilai tinggi, ditambah kondisi yang 

mendukung untuk bekerja sama, kurangnya 

pengawasan dari guru menjadikan siswa dengan 

mudahnya melakukan kerjasama untuk mengerjakan 

tugas (Purnawati, 2016). Bentuk plagiasi jarang 

dilakukan dengan rata-rata 10.22. Sejalan dengan hasil 

tersebut, penelitian Adestyani et al. (2020) 

menyebutkan bahwa siswa SMA kurang memahami 

apa yang dimaksud dengan plagiasi, kurangnya 

pengetahuan membuat siswa SMA berpikir bahwa 

menyalin jawaban dari internet tanpa mencantumkan 

referensi adalah tindakan yang biasa saja. Kemudian 

ketidakpahaman menulis daftar pustaka juga 
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menjadikan mereka alasan untuk melakukan plagiasi 

(Adestyani et al., 2020).  

Hasil penelitian ini jika dilihat dari hasil uji 

korelasi memiliki nilai R = 0,457 yang dapat 

dikategorikan bahwa hubungan efikasi diri dan 

kesiapan belajar berpengaruh sedang terhadap 

kecurangan akademik pada siswa SMA. Kontribusi 

efektif efikasi diri dan kesiapan belajar terhadap 

perilaku kecurangan akademik hanya dipengaruhi 

20,8% (jika dilihat pada nilai r2 = 0.208 yang sangat 

rendah). Sisa dari pengaruh dapat melibatkan adanya 

variabel-variabel diluar penelitian yang tidak diteliti. 

Tidak hanya efikasi diri dan kesiapan belajar yang 

dapat mempengaruhi kecurangan akademik, namun 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi kecurangan 

akademik seperti motivasi belajar, tujuan pencapaian 

akademik, kontrol diri dan moral (Anderman & 

Murdock, 2007). Selain faktor diatas ditemukan pula 

faktor lain seperti konformitas yang mampu mendorong 

siswa untuk berperilaku menyontek, hal ini dikarenakan 

pengaruh teman dan lingkungan kelas membuat siswa 

terpengaruh untuk melakukan hal curang demi 

mendapatkan nilai (Rohana, 2015). Jika ditinjau dari 

faktor kesiapan belajar siswa juga memiliki pengaruh 

dalam meningkatkan kesempatan siswa untuk 

berperilaku curang  (Hidayat et al., 2020; 

Wahyuningsih et al., 2021)  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Ditinjau dari hasil penelitian ini diketahui 

terdapat pengaruh antara variabel efikasi diri dan 

kesiapan belajar siswa dengan perilaku kecurangan 

akademik di masa pembelajaran daring. Selanjutnya 

jika data diuji menggunakan regresi parsial, hasil 

efikasi diri tidak memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan akademik. Terdapat variabel lain yang 

dapat memicu terjadinya perilaku curang seperti 

kondisi rendahnya integritas akademik, faktor internal 

dan eksternal yang tidak diteliti lebih dalam, motivasi 

belajar, konformitas teman, kontrol diri dan moral 

siswa. Kemudian pada variabel kesiapan belajar 

menunjukkan pengaruh signifikan dengan arah 

hubungan negatif. Artinya kesiapan belajar memiliki 

pengaruh hubungan terhadap kecurangan akademik, 

yang mana ketika kesiapan belajar siswa rendah maka 

perilaku kecurangan akademik akan meningkat. Dari 

hubungan korelasi pada penelitian ini tergolong sedang 

yaitu 0.457 dan kedua variabel hanya berpengaruh 20.8 

% terhadap kecurangan akademik. Pada penelitian ini 

efikasi diri tidak memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan akademik, tetapi bersama dengan kesiapan 

belajar menjadi berpengaruh. Bisa jadi sifat 

pembelajaran daring menjadikan siswa yang 

sebenarnya mampu pun, cenderung memilih jalan 

pintas karena memungkinkan untuk dilakukan saat ini.  

 

Saran    

 Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi 

informasi tambahan terkait fenomena yang sedang 

terjadi. Akan tetapi penelitian ini masih memiliki 

banyak keterbatasan, sehingga terdapat beberapa 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat 

memberikan pandangan baru. 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

memperhatikan faktor lain munculnya kecurangan 

akademik, seperti faktor internal dan eksternal. 

Hal tersebut dikarenakan tidak semua siswa 

melakukan kecurangan akademik karena alasan 

satu faktor saja. Dapat dilihat bahwa dalam 

penelitian ini hubungan korelasi antara kedua 

variabel bersifat sedang, sedangkan dalam uji t 

variabel efikasi diri hipotesis ditolak. Diharapkan 

peneliti selanjutnya lebih teliti dalam melakukan 

studi pendahuluan, apakah faktor tersebut menjadi 

variabel dalam memunculkan perilaku kecurangan 

akademik atau tidak. Salah satunya yaitu 

memperhitungkan self-regulated learning yaitu 

kemampuan siswa untuk mengelola kebiasaan 

belajarnya dalam mencapai tujuan akademik.  

2. Bagi Instansi 

Bagi instansi pendidikan maupun pihak umum, 

diharapkan lembaga pendidikan dapat 

memberikan kesadaran diri, motivasi dan kesiapan 

prasarana belajar untuk menunjang keberhasilan 

siswa. Adanya perilaku kecurangan akademik 

tidak lain karena banyak hal seperti kurangnya 

kesadaran diri, tidak yakin pada kemampuan, 

konformitas antar teman, tidak siap akan belajar. 

Untuk itu lembaga pendidikan perlu memberikan 

layanan bimbingan, pengawasan yang lebih tinggi 

serta memberikan edukasi untuk siswa agar siswa 

lebih menjunjung integritas, kejujuran dengan 

hasil perjuangannya.  
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